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PKL TEKNIK PEMELIHARAAN STADIA … DHIVA A. 
RINGKASAN 
DHIVA AVRYAN. Pemeliharaan larva Abalone (Haliotis Squamata) Di Balai 
Produksi Induk Udang Unggul Dan Kekerangan (BPIU2K) Karangasem, 
Bali. Dosen Pembimbing Adriana Monica Sahidu, Ir., M.Kes. 
 
Abalone merupakan komoditas yang masih jarang sekali dalam budidaya di 
Indonesia oleh karena itu perlu dikembangkan. Tujuan Praktek Kerja Lapang di 
Balai Produksi Induk Udang Unggul dan Kekerangan (BPIU2K) Karangasem, 
Bali adalah untuk mempelajari tentang pemeliharaan larva Abalone (Haliotis 
squamata). 
Kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan di Balai Produksi 
Induk Udang Unggul dan Kekerangan  (BPIU2K) Karangasem, Bali pada tanggal 
23 Januari sampai 23 Februari 2017. Metode kerja yang digunakan dalam Praktek 
Kerja Lapang (PKL) ini adalah metode deskriptif dengan pengambilan data 
meliputi data primer dan data sekunder. Pengambilan data dilakukan dengan cara 
partisipasi aktif, observasi, wawancara dan studi pustaka. 
Pemeliharaan trochopore menggunakan bak beton untuk media pemeliharaan 
larva. Teknik pemeliharaan larva Abalone di BPIU2K meliputi penebaran telur, 
persiapan bak pemeliharaan, persiapan pakan, dan pengelolaan kualitas air. 
Apabila aspek tersebut dijalankan sesuai standard dan prosedur yang ditetapkan, 
diharapkan akan didapatkan larva dengan hasil baik. 
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